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Abstrak.Pada jaman sekarang ini telah banyak pengobatan yang dilakukan untuk pasien penderita kanker. Penggunaan radioaktif dan pembedahan merupakan salah satu cara pengobatan penyakit kanker. Selain pemakian radioaktif dan pembedahan, juga bisa dilakukan metode kemoterapi. Berbagai macam pengobatan kanker pada pasien dengan menggunakan obat-obatan kemoterapi mempunyai efek samping yang sangat kuat. Yang bertujuang untuk melakukan literatur tentang Hubungan antara aktivitas antioksidan dan antikanker. Proses pengumpulan data dilakukan secara manual yang mencakup informasi tentang judul penelitian, peneliti, nama jurnal atau konferensi, serta tahun terbit, dan hasil penelitian. Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang antivitas antioksidan dan antikanker. Antioksidan sebagai penangkal radikal bebas salah satu factor utama yang diperlukan untuk menyebabkan mutase DNA.
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Abstract.In this day and age there have been many treatments performed for patients with cancer. The use of radioactivity and surgery is one way of treating cancer. In addition to radioactive use and surgery, chemotherapy methods can also be done. Various kinds of cancer treatment in patients using chemotherapy drugs have very strong side effects. Its aim is to conduct literature on the relationship between antioxidant and anticancer activity. The data collection process was done manually which included information about the title of the research, the researcher, the name of the journal or conference, the year of publication and the results of the research. The results of this study provide a better understanding of antioxidant and anticancer activity. Antioxidants as free radical scavengers are one of the main factors needed to cause DNA mutations

Keywords : anticancer activity, antioxidant.

PENDAHULUAN

Termometer: Jurnal Ilmiah Ilmu Kesehatan dan Kedokteran
[image: ]Vol. 1 No. 3 Juli 2023
[image: ]e-ISSN :2964-9676 dan p-ISSN :2964-9668, Hal 128-133
DOI: https://doi.org/10.55606/termometer.v1i3.1975 

e-ISSN :2964-9676 dan p-ISSN :2964-9668, Hal 128-133
Hubungan antara Aktivitas Antioksidan dan Antikanker


Received Mei 12, 2023; Revised Juni 16, 2023;Accepted Juli 21, 2023
* Andi Himyatul Hidayah, FM20.annisafitriyani@mhs.ubpkarawang.ac.id 






131     Termometer: Jurnal Ilmiah Ilmu Kesehatan dan Kedokteran -  Vol. 1 No. 3 Juli 2023
Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2013, kasus pasien kanker meningkat dari 12,7 juta kasus menjadi 14,2 juta kasus. Hal ini menyebabkan penyakit kanker menjadi penyebab kematian yang paling banyak di dunia. Kanker merupakan suatu penyakit yang ditandai dengan pertumbuhan tidak normal dari sel-sel jaringan tubuh yang mengalami mutase kemudian tumbuh dan membelah lebih cepat (Kementerian Kesehatan RI Pusat Data dan Informasi Kesehatan, 2016). Pada jaman sekarang ini telah banyak pengobatan yang dilakukan untuk pasien penderita kanker. Penggunaan radioaktif dan pembedahan merupakan salah satu cara pengobatan penyakit kanker. Selain pemakian radioaktif dan pembedahan, juga bisa dilakukan metode kemoterapi. Berbagai macam pengobatan kanker pada pasien dengan menggunakan obat-obatan kemoterappi mempunyai efek samping yang sangat kuat. Hal ini disebabkan karena obat-obatan kemoterapi tidak hanya menyerang sel kanker namun juga dengan sel-sel normal yang ada di tubuh. Sel-sel normal yang bisa dihancurkan oleh obat kemoterapi yaitu sel yang mempunyai proliferasi cepat, contoh sumsum tulang belakang, rambut, folikel rambut, dan sel-sel saluran pencernaan. Karena efek samping inilah yang banyak dilakukan penelitian untuk mencari alternatif baru untuk pengobatan kanker (Nursafitri, et al., 2013). 
Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menangkal atau meredam dampak negatif radikal bebas yang dapat menyebabkan beberapa penyakit, salah satunya kanker (Sayuti dan Yenrina, 2015). Salah satu pemicu terjadinya kanker yaitu stress oksidatif. Stress oksidatif merupakan kondisi ketidakseimbangan produksi radikal bebas seperti reactive oxygen species (ROS) ataupun reactive nitrogen species (RNS) yang bersumber dari reaksi endogen maupun eksogen dengan antioksidan dalam tubuh. Reactive species tersebut mengakibatkan rusaknya sel, sehingga diperlukan antioksidan tambahan dari makanan atau lainnya (Sarafinovska dan Dimovski, 2013).

METODE PENELITIAN
	Penulisan ini yaitu menggunakan metode literature review artikel (LRA). Sumber Pustaka atau pengumpulan data dilakukan melalui database dengan topik Hubungan aktivitas antioksidan dengan antikanker dan jumlah artikel yang digunakan yaitu sebanyak 30 artikel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai dengan penelusuran database ditemukan sebanyak 30 artikel yang relevan dengan kata kunci Antioksidan, Antikanker, Hubungan antioksidan dengan antikanker, keseluruhan artikel ditulis dalam Bahasa Indonesia, penelitian dilakukan 2013-2023. Pada hasil penelitian Patricia, dkk (2019) dengan judul “Efek antikanker dan antioksidan dari ekstrak anggur muscadine pada sel kanker payudara triple-negatif yang berbeda secara rasial”. Didapatkan bahwa ekstrak anggur muscadine mengandung antioksidan yang tinggi dan aktivitas antikanker menunjukkan bahwa kadar sitotoksisitas ekstrak muscadine berkisar antara 0-78,6% untuk sel MM-231 dan 0,3-90,7% untuk sel MM-468. Evaluasi hubungan antara genotype muscadine yang menunjukkan aktivitas antikanker yang tinggi dan kapasitas antioksidannya mengungkapkan bahwa 64,1% dikaitkan dengan aktivitas antioksidan yang tinggi.
Pada hasil penelitian Jinu, dkk (2013) dengan judul “Evaluasi potensi antioksidan dan antikanker dari daun cassia tora”. Didapatkan bahwa ekstrak daun cassia tora ditemukan aktif mengandung antioksidan, dan memiliki kandungan fenolik yang relative lebih tinggi. Fenolik dalam herbal dapat mencegah kanker melalui antioksidan atau modulasi beberapa fungsi protein. Memodulasi sekresi protein kinase dalam poliferasi sel tumor dan menginduksi ekspresi enzim antikarsinogenik atau menghambat induksi enzim pemicu kanker.
Pada hasil penelitian Yue wang, dkk (2017) dengan judul “Kapasitas antioksidan, kemampuan antikanker dan flavonoid dari komposisi varietas 35 jeruk (citrus reticulata blanco)”. Didapatlan hasil bahwa sitotoksisitas ekstrak jeruk menunjukkan korelasi yang tinggi antara 3 sifat sel. Namun antara korelasi kapasitas antioksidan dan kemampuan antikanker relative rendah, demikian menunjukkan bahwa sitotoksisitas in vitro ekstrak jeruk mungkin tidak disebabkan oleh kemampuan antioksidannya.
Pada hasil penelitian Fuad, dkk (2016) dengan judul “Aktivitas antikanker, aktivitas antioksidan, dan kandungan fenolik dan flavonoid dari ekstrak tumbuhan Tragopogon porrifolius”. Didapatkan hasil bahwa tanaman Tragopogon porrifolius mengandung senyawa fenolik dan flavonoid serta memiliki aktivitas antikanker terhadap dua garis sel kanker osteosarcoma yang sangat agresif (KHOS dan HOS). Kandungan total fenolik dan flavonoid serta aktivitas antioksidan tertinggi untuk tanaman yang diekstraksi etanol 80%. Karena campuran etanol dan air merupakan pelarut terbaik untuk ekstraksi senyawa fenolik dan flavonoid.
Pada hasil penelitian Faten, Mohamed Abou-Elalla, (2019) dengan judul “Aktivitas antioksidan dan antikanker ekstrak buah doum (Hyphaene thebaica)”. Didapatkan hasil bahwa dalam pengujian DPPH ekstrak doum menunjukkan aktivitas antioksidan yang tinggi. Hasil yang diperoleh dari uji viabilitas mengungkapkan bahwa ekstrak doum memiliki aktivitas antikanker yang signifikan terhadap leukimia myeloid akut. Aktivitas antikanker ini mungkin karena aktivitas antioksidan ekstrak doum.
Pada penelitian Suphachai Charoensin, (2014) dengan judul “Aktivitas antioksidan dan antikanker dari ekstrak daun Moringa oleifera”. Didapatkan hasil bahwa ekstrak moringa oleifera mengandung antioksidan yang lebih tinggi dengan pengujian DPPH. Ekstrak moringa oleifera tidak hanya menunjukkan antipoliferasi pada sel kanker, tetapi juga tidak menunjukkan sitotoksisitas pada sel normal. Radikal bebas adalah salah satu factor utama yang diperlukan mutase DNA, yang selanjutnya memicu tahap inisiasi karsinogenesis.
Pada penelitian Ignas Grigalius dan Vilma Petrikaite, (2017) dengan judul “Hubungan antara antioksidan dan aktivitas antikanker Trihidroksiflavon”. Didapatkan hasil bahwa trihidroksiflavon lebih efektif melawan garis sel kanker paru-paru non sel kecil dan payudara manusia dan menunjukkan aktivitas yang lebih rendah terhadap sel glioblastoma. Sebagian besar trihidroksiflavon menunjukkan efek pembersihan radikal bebas. Efek antikanker dari trihidroksiflavon terhadap sel A549 dan U87 dapat dikaitkan dengan aktivitas antioksidannya. Efek antiproliferative berkorelasi langsung dengan aktivitas pemulungan radikal DPPH, 3,3;6-trihidroksiflavon (mengandung gugus hidroksil yang melekat pada cincin yang berbeda) tidak memiliki aktivitas antioksidan tetapi merupakan senyawa antikanker yang sangat aktif.
Pada penelitian Javier Quero, dkk (2021) dengan judul “Ekstrak batang anggur dengan potensi antikanker dan antioksidan”. Didapatkan hasil bahwa ekstrak batang anggur menyebabkan penurunan pertumbuhan sel kanker, menyebabkan kematian secara apoptosis melalui modifikasi potensi mitokondria dan penurunan enzim antioksidan TrxR1 yang menghasilkan peningkatan kadar ROS seluler yang mampu menghambat pengikatan NF-Kb ke nucleus dan menyebabkan upregulasi proteasome. Dengan kapasitas antioksidan yang ditemukan dalam analisis ekstrak oleh DPPH, yang akan melindungi usus dari gangguan yang berkaitan dengan stres oksidatif.  
Pada penelitian Riadh Badraoui, dkk (2020) dengan judul “Allium subhirsutum L. sebagai sumber potensial molekul bioaktif antioksidan dan antikanker: profil fitokimia HR-LCMS, kajian farmakologi in vitro dan in vivo”. Didapatkan hasil bahwa ASE (Allium subhirsutum ekstrak) menghambat angiogenesis tumor, memiliki aktivitas antipoliferatif kanker baik in vitro dan in vivo dan menginduksi apoptosis. Allium subhirsutum dimanfaatkan sebagai agen antioksidan dan antikanker karena kompoenen biologisnya yang efektif.

KESIMPULAN
Berdasarkan kajian literature yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa, hubungan antara aktivitas antioksidan dengan antikanker. Antioksidan sebagai penangkal radikal bebas salah satu factor utama yang diperlukan untuk menyebabkan mutase DNA yang selanjutnya memicu tahap inisiasi karsinogenesis, karsinogenesis adalah proses dimana sel normal bertransformasi menjadi sel kanker. Antioksidan eksogen dari sumber alami dapat meningkatkan fungsi system antioksidan endogen yang bertanggung jawab untuk mencegah radikal bebas dalam tubuh.
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